ABSTRAK

Mohammad Nur Hasyim, 2010. Makan Talaman dalam Perspektif Hadits
(telaah Hadits Sunan Abi Dawud No. Indeks 3764). Skripsi Jurusan
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

Banyak hal yang mulai dan telah memudar seiring dengan modernisasi
zaman. Salah satu hal tersebut adalah Tradisi Makan Bersama yang dalam konteks
bahasa di Pondok Pesantren Assalafi Al Fithrah. Jl. Kedinding Lor Surabaya
adalah Makan Talaman. Hal semacam ini oleh sebagian orang sudah dianggap
sesuatu yang tabu dalam kehidupan sekarang apalagi di Kota Metropolitan seperti
Surabaya. sehingga mereka merasa aktifitas tersebut tidak membawa dampak
apapun. Oleh karena itu, fenomena semacam ini seharusnya dicarikan solusi
sebagai penyelesainnya. Penelitian hadits yang terdapat dalam Sunan Ab7 Dawud
no. Indeks 3764 diharapkan dapat memberikan satu pemahaman yang dapat
dijadikan sebagai rujukan dalam menjawab fenomena ini. Penelitian ini mengarah
kepada kualitas, kehujjahan, dan pemaknaan hadits. Dalam pengumpulan data
digunakan metode /ibrary research (kepustakaan) dan dalam mengkaji data
digunakan metode takhrij, ‘itibar, kritik sanad maupun matan dan teori
pemaknaan. Penelitian hadits tentang Makan Talaman ini menghasilkan bahwa
hadits tersebut berkualitas hasan li ghairihii. Hal ini disebabkan karena hadits
yang asalnya dlaif karena adanya rawi yang bernama Wahsyi bin Harb dinilai oleh
para kritikus sebagai rawi yang Mastur (tidak jelas kepribadiannya). Namun,
kualitas hadits tersebut naik menjadi hasan /i ghairihi disebabkan adanya mutabi’
dan adanya syahid. Disamping itu matan hadits tersebut tidak bertentangan
dengan tolak ukur yang dijadikan sebagai barometer penilaian ke-shahih-an
matan. Sehingga hadits ini dapat dijadikan sebagai hujjah dan dapat diamalkan.
Sedangkan pemaknaan hadits yang dilakukan dalam teks matan hadits
mempunyai maksud bahwa makan bersama yang terdapat dalam Sunan Abi
Dawud No. Indeks 3764 dan didukung oleh hadits-hadits yang lain bisa diartikan
dan di hubungkan dengan model zaman sekarang adalah dengan Makan Talaman.
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